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ABSTRAK 

Kabupaten Bantul termasuk kabupaten yang maju, selalu mengikuti 
perkembangan zaman. Terlebih dengan pergaulan pada zaman sekarang, 
orangtua juga harus turut serta dalam memantau pergaulan buah hatinya, 
karena salah satu faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur 
adalah pergaulan yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan kecelakaan. 
Dispensasi nikah di Pengadilan Agama Bantul juga cukup banyak, tahun 
2015. Pengadilan Agama Bantul menerima 124 perkara dispensasi nikah 
dan di tahun 2016 menurun menjadi 88 perkara dispensasi nikah. 

Fakta di atas merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk 
dikaji. Oleh karena itu memberikan kesempatan kepada penulisuntuk 
menganalisis Faktor  yang menjadi penyebab pernikahan dini di Kabupaten 
Bantul, selain itu juga, pendapat dan solusi dari para ahli yaitu praktisi, 
ulama, dan akademis tentang pernikahan dini tersebut. 

Dalam penelitian ini, Penelitian  yang  dipakai  oleh  penyusun  
adalah  jenis  penelitian  lapangan  (field research), ke Pengadilan Agama 
Bantul beserta  beberapa  Tokoh Praktisi, Ulama, dan Akademisi mengenai 
pandangan mereka mengenai pernikahan dini. Sifat  penelitian  yang  
digunakan  adalah  deskriptif-analitik, data utama atau data primer yakni 
sumber asli tanpa perantara sebelumnya, yang bersumber  dari  perkataan  
atau  tindakan  seseorang  yang  diamati  atau  diwawancarai. Dalam  
penelitian  ini  penyusun  menggunakan metode secara  yuridis 
menggunakan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, terutama pasal-
pasal yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini. Kemudian 
metode pelengkapnya menggunakan teori milik Roscoe Pound yaitu 
pendekatan prakmatic legak realism. 

Berdasarkan metode yang digunakan diatas, terungkap faktor-faktor 
penyebab terjadi pernikahan dini di Bantul itu sendiri yakni : faktor 
terjadinya kehamilan sebelum pernikahan, faktor ekonomi, faktor 
lingkungan, dan juga faktor tentang pemahaman agama. Fakto-faktor itu lah 
yang menyebabkan banyak terjadinya pernikahan dini di Kabupaten Bantul. 
Lalu pendapat dari tokoh-tokoh yakni ada beberapa yang setuju dengan 
adanya pernikahan dini atau dalam bahasa hukumnya dispensasi kawin. 
Karena ada dasarnya yang memperbolehkan adanya dispensasi kawin. 
Beberapa tokoh kurang setuju dengan adanya pernikahan dini. Karena 
sebuah pernikahan itu perlu adanya kesiapan dari berbagai aspek. Salah satu 
tokoh setuju dengan adanya pernikahan dini, selama pernikahan itu 
dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukun pernikahan.  

 

Kata kunci : pernikahan dini, kabupaten bantul, faktor penyebab. 







v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة
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 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’marbuṭah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan dammah ditulis 

t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

� 

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

� 

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

� 

 يذهب

Dammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif  Ditulis Â 
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 Ditulis Falâ فلا

2 
Fathah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya’ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن
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 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

Selalu bersyukur apapun keadaan yang sedang dialami dan berusaha selalu 
berjuang untuk meraih apa yang ditargetkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia. Tujuan pokok disyartkan agama Islam adalah untuk 

memelihara dan menjaga agama, akal, harta, jiwa dan keturunan. Dalam 

merealisasikan semua itu Allah swt telah menetapkan cara-cara tersendiri 

seperti adanya lembaga pernikahan dalam menjalankan hidup berpasang-

pasangan. 

Pernikahan juga merupakan naluri manusia untuk membina rumah 

tangga yang utuh dan memperoleh kedamaian, ketentraman hidup serta kasih 

sayang yang mutlak diperlukan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. 

Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Q.s  ar-Ruum ayat 21: 0F

1 

 

ن أنفسكم أزوج الِّتسكنواإليهاوجعل بينكم ومنءايته أن خلق لكم مِّ

إنَّ في ذلك لأيت لِّقوم يتفكَّرونمَّودَّةورحمة ۚ  

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah per-Kata (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 

2007), hlm. 404.  
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Terkadang ada orang yang ragu-ragu untuk menikah karena sangat 

takut memikul beban berat dan menghindarkan diri dari kesulitan-kesulitan. 

Islam memperingatkan bahwa dengan menikah, Allah memberikan kepadanya 

jalan kecukupan, menghilangkan kesulitan-kesulitanya, dan memberikan 

kekuatan untuk mengatsi kemiskinan.2 

Tujuan pernikahan menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia sejahtera dan 

kekal berdasarkan Ketuhuanan Yang Maha Esa. Untuk itu dalam 

merealisasikan tujuan mulia ini diantaranya adalah harus didukung oleh 

kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari masing-masing calon mempelai. 

Karena perkawinan bukanlah sekedar untuk  menghalalkan hubungan seksual, 

melainkan perbuatan hukum yang menimbulkan akibat baik yang berupa hak 

maupun kewajiban bagi kedua belah pihak. Masalah pernikahan bukan hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan biologis dan kehendak kemanusiaan tetapi lebih 

dari itu, pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawadah, warohmah.3 

Pasal 7 (1) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 menyatakan: 

                                                           
2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 2, alih bahasa Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2006),  hlm. 481.   
3 Ny. Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta: 

Liberty, 1982), hlm.9. 
 



3 
 

 
 

Perkawinan hanya boleh diijinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai 
umur 16 (enam belas) tahun.4 

 

Ketentuan Undang-Undang Pernikahan ini adalah untuk mencegah 

terjadinya perkawinan anak-anak yang masih di bawah umur. Namun 

demikian tingkat kesadaran yang ada dimasyarakat untuk pelaksanaan 

Undang-Undang tersebut masih rendah hal ini dapat dilihat banyaknya 

permohonan dispensasi nikah dengan alasan pacaran terlalu lama, karena 

keaadaan atau takut hamil sebelum menikah, hal inilah yang sering terjadi di 

kabupaten Bantul. 

Kabupaten Bantul termasuk kabupaten yang maju, selalu mengikuti 

perkembangan zaman. Terlebih dengan pergaulan pada zaman sekarang, 

orang tua juga harus turut serta dalam memantau pergaulan buah hatinya, 

karena salah satu faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur 

adalah pergaulan yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan kecelakaan. 

Dispensasi nikah di Pengadilan Agama Bantul juga cukup banyak, tahun 

20155 Pengadilan Agama Bantul menerima 124 perkara dispensasi nikah dan 

di tahun 2016 menurun menjadi 88 perkara dispensasi nikah.6 Di Indonesia, 

pernikahan dini masih terhitung banyak terutama di daerah  pedesaan pada 

                                                           
4 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 1. 
5 Tim Pengadilan Agama Bantul,  Lapora Tahunan Perkara Tahun 2015  (Bantul: Pengadilan 

Agama Bantul, 2015). 
6 Tim Pengadilan Agama Bantul,  Lapora Tahunan Perkara Tahun 2016  (Bantul:Pengadilan 

Agama Bantul, 2016). 
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tahun 2013 rasio pernikaahan usia dini mencapai 67 per 1.000 pernikahan 

(BKKBN, 2014).7  

B. Rumusan masalah 

1. Apa faktor  yang menjadi penyebab pernikahan dini di Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana pendapat dan solusi dari para ahli yaitu praktisi, ulama, dan 

akademisi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan terjadinya 

pernikahan dini di Kabupaten Bantul. 

b. Untuk menganalisis pendapat dan masukan yang diberikan dari para 

tokoh praktisi, ulama, dan  akademisi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian  ini  diharapkan  berguna  untuk  memperkaya  khazanah 

pemikiran  hukum  Islam sehingga  dapat  menambah  wawasan  dan 

menjadi refrensi untuk yang membutuhkan  

                                                           
7 Riska Afriani, Mufdlilah, Jurnal Temu Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta  “Analisis Dampak Pernikahan Dini Pada Remaja Putri di Desa 
Sidoluhur Kecamatan Godean Yogyakarta” (Yogyakarta: RAKEMAS AIPKEMAS, 2016),  hlm. 236. 
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b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  pandangan  terhadap 

pasangan pernikahan  dini  untuk  mengarungi  keluarga  yang 

harmonis. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Telah Pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang tema sejenis, agar bisa 

mengetahui kelebihan dan kekurangan sebuah tulisan yang sebelum-

sebelumnya dan agar tidak ada pengulangan pada penelitian. Berikut adalah 

karya ilmiah yang dipilih sebagai refesensi: 

 Pertama, skripsi yang berjudul Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo 

Gedangsari Gunung Kidul (Studi tentang Faktor Penyebab dan Dampak) oleh 

Susilowati.8 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang faktor-faktor terjadinya 

pernikahan dini dan akibat-akibatnya yang ditimbulkan dari pernikahan dini 

di Desa Tegalrejo. Adapun hasil penelitiannya, faktor terjadinya pernikahan 

dini di Desa Tegalrejo disebabkan beberapa faktor antara lain faktor ekonomi 

dan faktor pendidikan yang rendah. 

 Kedua, skripsi yang berjudul Pernikahan Dini karena Paksaan Orang 

Tua (Studi Kasus di Dusun Menco Kelurahan Berahan Wetan Kecamatan 

                                                           
8 Susilowati, “Pernikahan Dini di Desa Tegalrejo Gedangsari Gunung Kidul, (Studi tentang 

Faktor penyebab dampak),” skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 
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Wedung Kabupaten Demak) oleh Ari Hakiem.9 Dalam skripsi ini menjelaskan 

faktor-faktor terjadinya pernikahan dini di Dusun Menco beserta dampak 

positif dan negatif. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa faktor 

penyebabnya adalah faktor ekonomi dan faktor budaya masyarakat. 

Sedangkan dampak pernikahan dini di Dusun Menco ada 2 macam yaitu 

positif dan negatif. Dampak positifnya adalah meringankan beban ekonomi 

orangtua dan terhindar dari hamil diluar nikah (freesex), sedangkan dampak 

negatifnya sendiri adalah terganggunya psikis (kejiwaan) sang istri dan 

tingginya potensi perceraian dikarenakan tingkat emosional yang relative 

tinggi. 

 Ketiga, skripsi yang berjudul Tinjauan Islam Terhadap Praktek 

Pembentukan Keluarga Sakinah dalam Pernikahan Dini (Kasus di Desa 

Banjar Barat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep Madura 2015) oleh 

Yasir.10 Dalam skripsi ini menjelaskan tentang faktor yang menjadikan 

penyebab terjadinya praktek pernikahan dini di  Desa Banjar serta usaha 

pembentukan keluarga sakinah. Adapun hasil penelitian tentang faktor 

terjadinya pernikahan dini ada enam yaitu: faktor takut tidak laku, faktor 

doktrin dari kiai, faktor maraknya pergaulan bebas, faktor keadaan ekonomi, 

faktor kecelakaan, dan faktor biro perjodohan. Sedangkan usaha pembentukan 

                                                           
9 Arif Hakiem, “Orang Tua (Studi Kasus di Dusun Menco Kelurahan Berahan Wetan 

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)” skripsi Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).  
10 Yasir, “Tinjauan Islam Terhadap Praktek Pembentukan Keluarga Sakinah dalam 

Pernikahan Dini (Kasus di Desa Banjar Barat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep Madura 2015)” 
skripsi Fakultas UIN Suna Kalijaga Yogyakarta (2016). 
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keluarga sakinah terbagi menjadi  empat yaitu: menerima kekurangan masing-

masing pasangan, menjaga hubungan baik dengan keluarga besar, pandai-

pandai membagi waktu dengan baik, dan terpenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 Keempat, skripsi yang berjudul Nikah Dini dan Kesehatan Alat 

Reproduksi Wanita (Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku 

Nikah Dini di Yogyakarta) oleh Rahma Pramudya Nawangsari.11 Dalam 

skripsi ini menjelaskan tentang faktor terjadinya pernikahan dini di 

Yogyakarta serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan dini, 

kaitannya dengan kesehatan rahim. Adapun hasil penelitian tentang faktor 

terjadinya pernikahan yaitu faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor 

perjodohan dan faktor pengaruh lingkungan. Sedangkan dampaknya bagi 

kesehatan alat reproduksi wanita sangat beresiko tinggi sehingga mencegah 

pernikahan dini lebih utama. 

 Kelima, sekripsi yang berjudul Pernikahan Dini dan Dampaknya 

terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasusu di Desa Cikadu Kecamatan 

Cijambe Kabupaten Subang) oleh Rohmat.12 Dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang faktor dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini di desa 

Cikadu. Hasil peelitian ini menyebutkan bahwa faktor terjadinya pernikahan 

                                                           
11 Rahma Pramadya Nawangsari, “Nikah Dini dan Kesehatan Alat Reproduksi Wanita 

(Rahim) Perspektif  Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku  Nikah Dini di Yogyakarta” skripsi  
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2010). 

12 Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi 
Kasusu di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang),” skripsi Fakultas Syari’ah  UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 
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dini adalah faktor kemauan sendiri, faktor tingkat pendidikan, faktor  

lingkungan ekonomi, dan faktor  agama. 

 Berdasarkan hasil telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, penyusun 

belum menemukan karya ilmiah yang membahas pandangan praktisi, ulama 

dan akademisi di Kabupaten Bantul terhadap pernikah dini, oleh karena itu 

penyusun tertarik untuk mengangkat tema ini dalam skripsi. 

 

E. Kerangka Teori 

Pernikahan merupakan naluri manusia untuk membina rumah tangga 

yang utuh dan memperoleh kedamaian. Ketentraman hidup serta kasih sayang 

yang mutlak diperlukan dalam kehidupan pribadi dan keluarga. Sebagaimana 

firman Allah yang terdapat dalam Q.s  ar-Ruum ayat 21:13 

 

ن أنفسكم أزوجالِّتسكنواإليهاوجعل بينكم  ومنءايته أن خلق لكم مِّ

إنَّ في ذلك لأيت لِّقوم يتفكَّرونمَّودَّةورحمة ۚ  

 

                                                           
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah per-Kata (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 

2007), hlm. 404.  
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Pernikahan merupakan suatu cara yang dipilih Allah swt sebagai jalan 

bagi manusia untuk beranak, berkembang biak, dan melestarikan 

kehidupannya. Semua itu dilakukan setelah masing-masing pasangan siap 

melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan. 

Kesiapan mental dalam pernikahan sangatlah diperlukan. Kehidupan 

perkawinan akan berjalan rumit dan panjang, tanpa persiapan mental yang 

baik. Pernikahan akan menjadi formalitas, sandang dan pangan bukan lagi 

menjadi ukuran semata, karena peran yang akan ditanggungnya menuntut 

kedewasaan dan tanggung jawab serta kewajiban yang harus dilaksanakan 

dengan baik. 

Di Indonesia istilah pernikahan dini itu sendiri bukanlah hal yang 

baru. Dimana pernikahan itu dilakukan oleh perempuan dan laki-laki di bawah 

umur. Pernikahan dini ini disebabkan dari berbagai faktor yaitu: kebudayaan, 

ekonomi, rendahnya pendidikan, kecelakaan sebelum pernikahan dan lain 

sebagainya. Dalam pernikahan dini sendiri belum tentu mereka ada kesiapan 

mental, baik kesiapan secara jasmani, rohani dan ekonomi. 

Nabi Muhammad saw pernah menikahi Aisyah yang masih di bawah 

umur. Pernikahan yang dilakukan beliau ini memiliki alasan tersendiri. 

Walaupun masih sangat muda Aisyah sudah cukup dewasa untuk mengerti 

tentang tanggung jawab di dalam sebuah perkawinan. 
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Adapun umur minimal di bolehkan kawin menurut Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 7 (1) adalah 19 tahun bagi laki-

laki dan 16 tahun bagi perempuan. Seperti yang dirumuskan pada pasal 7 (1), 

yaitu:14 

“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 19 
(Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 (enam 
belas) tahun”. 

 

Bagi calon yang belum mencapai umur 21 tahun diharuskan 

mendapatkan izin dari kedua orang tua atau pengadilan, seperti yang 

dirumuskan pada pasal 6 (2) dan (5) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, adapun isi ayat (2) yaitu:15 

“Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapatkan izin dari orang 
tua.” 

 

Sedangkan isi ayat (5), yaitu:16 

“Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam ayat (2), (3), dan (4) (orang tua dan wali, pen.), atau salah 
seorang atau lebih di antara mereka tidak menyatakan pendapatnya, 
maka Pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal orang yang akan 
melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat 
memberikan izin lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam 
ayat (2), (3), dan (4) pasal ini.”  

                                                           
14 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 1. 
15 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 2. 
16 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 5. 
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Pada dasarnya penetapan batas usia pernikahan memang bertujuan 

demi kemaslahatan dan kebaikan terutama bagi calon mempelai. Calon 

mempelai harus masak jiwa raganya dimaksud agar dapat mewujudkan tujuan 

pernikahan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat 

keturunan yang baik dan sehat. 

Bagi Roscoe Pound, mengatakan bahwa hukum dilihat dari fungsinya 

dapat berperan sebagai alat untuk masyarakat (Law as a tool of engineering). 

Hukum dapat berperan sebagai alat di depan memimpin pembaharuan dalam 

kehidupan masyarakat, mewujudkan perdamaian dan ketertiban serta 

mewujudkan keadilan bagi seluruh masyarakat. 

Hukum berada di depan untuk mendorong pembaharuan dari 
tradisional ke modern. Hukum yang dipergunakan dapat berupa 
undang-undang dan yurisprudensi atau kombinasi kedua-duanya, 
namun di Indonesia yang lebih menonjol adalah tata perundangan. 
Agar pelaksanaan pembaharuan dapat berjalan dengan baik, 
hendaknya perundang-undangan yang dibentuk itu sesuai dengan apa 
yang menjadi inti pemikiran sociological jurisprudence yaitu hukum 
yang baik adalah hukum yang hidup dalam masyarakat, sebab jika 
ternyata tidak, maka akibatnya secara efektif dan akan mendapat 
tantangan.17 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
17 Abdul, Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, (Jakarta: Kencana Pernada Media, 2006), 

hlm, 20. 
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 Penelitian  yang  dipakai  oleh  penyusun  adalah  jenis  penelitian  

lapangan  (field research),  yaitu  penelitian  yang  dilakukan  dengan  cara  

langsung  mendatangi  ke  lokasi penelititian,  yakni  ke Pengadilan 

Agama Bantul beserta  beberapa  Tokoh Praktisi Hukum, Ulama dan 

Akademisi  mengenai pandangan mereka mengenai pernikahan dini. 

 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat  penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif-analitik,  yaitu 

menguraikan atau menggambarkan apa adanya hasil dari penelitian yang 

berupa data dari wawancara  maupun  data  yang  penyusun  peroleh  dari  

tokoh-tokoh  Praktisi Hukum, Ulama, dan Akademisi di  Kabupaten 

Bantul terkait  pernikahan dini,  kemudian  dilakukan  analisis dengan 

pendekatan yuridis untuk mengambil suatu kesimpulan. 

 

3. Sumber Data 

 Data utama atau data primer yakni sumber asli tanpa perantara 

sebelumnya, yang bersumber  dari  perkataan  atau  tindakan  seseorang  

yang  diamati  atau  diwawancarai.18 Sumber  data  dicatat  atau  direkam  

mealalui  media  perekam.  Data  primer  didapatkan melalui  wawancara  

dengan  mengambil  sampel,  dengan  subjek  yang  telah  ditentukan, 

                                                           
 18 Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 
Penelitian (Yogyakarta : Andi, 2010), hlm. 170.  
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yakni beberapa  Praktisi Hukum, Ulama, dan Akademisi  di Kabupaten 

Bantul yang  memiliki  kredibilitas  yang  sesuai  dengan  penelitian  ini.   

 Sedangkan,  sumber data sekunder berasal dari nash, dokumen-

dokumen, serta literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah mengamati dari dekat gejala penyelidikan dan  

merinci  segala  unsur  data.19 Dalam  hal  ini  penyusun melakukan  

observasi  terhadap  Pengadilan Agama  terlebih  dahulu  yaitu  

dengan  mengkonfirmasi mengenai  faktor terjadinya pernikahan dini.  

 

b. Wawancara 

 Interview (wawancara),  adalah metode pengumpulan data atau 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab, dan dikerjakan 

secara sistematis serta berdasarkan tujuan yang  berkaitan  dengan  

penelitian.  Interview  ini  penyusun  terlebih  dahulu menyiapkan  

pertanyaan-pertanyaan  yang  dijelaskan diajukan  kepada  9 

(sembilan) Tokoh Praktisi Hukum (Drs. Rizal Pasi, M. H., Ahsan 

Dawi, SH, SHI, M, Si., dan Nur Aliyaman, SHI), Ulama (Faqih 

                                                           
 19  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung : Tarsito, 1990), hlm. 165.   
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Somadi, S.Ag., M. Pdi., Abdul Rouf, SHI., dan Drs. Samsul Hadi, M. 

Pd.), dan Akademisi (Hj. Fatma Amalia, S. Ag., M.Si., Prof. Dr. H. 

Khoiruddin, M.A., dan Dr. Ahmad Bunyan Wahib, M. Ag., M.A.) di 

Kabupaten Bantul yang  berkompeten  dalam  hal  ini,  penyusun    

untuk mendapatkan data. 

 

5. Pendekatan Penelitian 

 Dalam  penelitian  ini  penyusun  menggunakan metode secara  yuridis 

menggunakan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, 

terutama pasal-pasal yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini. 

Kemudian metode pelengkapnya menggunakan teori milik Roscoe Pound 

yaitu pendekatan prakmatic legak realism. 

 

6. Analisi Data 

 Metode  analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis  data  

kualitatif  dengan metode induktif dan interpretatif. Metode kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan menggunakan  data  yang  sudah  

diperoleh  dan  dipelajari.20 Data  yang  diperoleh  berasal dari wawancara 

dengan tokoh-tokoh Praktisi, Ulama, dan Akademisi yang ada di 

Kabupaten Bantul, serta dari penelitian,  artikel,  makalah,  dan  tulisan  

                                                           
20 Lexy  J.  Moleong,  Metode  Penelitian  Kulaitatif,  cet.  ke-20  (Bandung:  Remaja  

Rosdakarya, 2004),  hlm. 248.   
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yang  terkait  dengan  penelitian  ini.  Metode induktif  merupakan  

analisis  data  yang  bersifat  umum,  sedangkan   metode  interpretatif 

adalah  menafsirkan  atau  membuat  tafsiran  tetapi  sifatnya  bukan  

subjektif  melainkan bersifat objektif sehingga bisa mencapai kebenaran 

yang objektif pula.21 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar pembahasan dalam skripsi ini mudah untuk dipahami, maka  

penyusun  akan membagi  pembahasan  skripsi  ini  dalam  lima  bab.  Bab  

pertama,  berisi  tentang pendahuluan,  latar  belakang  masalah,pokok  

masalah,  tujuan  dan  kegunaan,  telaah pustaka,  kerangka  teoritik,  metode  

penelitian  dan  sistematika  pembahasan.  

 Bab  kedua menjelaskan tentang tinjauan umum tentang pernikahan 

dini. Menguraikan tentang definisi pernikahan, rukun dan syarat sahnya 

pernikahan, definisi pernikahan dini, faktor terjadinya pernikahan dini dan 

batasan usia pernikahan. 

 Bab ketiga membahas tentang pernikahan dini di Kabupaten Bantul. 

Dalam bab ketiga ini menjelaskan tentang gambaran umum Kabupaten 

Bantul, menjelaskan pernikahan dini di Kabupaten Bantul, dan menjelaskan 

faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kabupaten Bantul. 

                                                           
21 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 41-43.   
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 Bab keempat adalah analisis terhadap pandangan praktisi, ulama dan 

akademisi di kabupaten Bantul. Dalam bab keempat ini menjelaskan tentang 

profil singkat responden praktisi, ulma, dan akademisi, pendapat responden 

praktisi, ulama dan akademisi, solusi responden praktisi, ulama, dan 

akademisi dan yang terakhir analisis pernikahan dini menurut praktisi, ulama, 

dan akademisi. 

 Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran kemudian diakhiri dengan, Lampiran dan daftar 

pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka pada 

bab ini penulis mencoba mengemukakan kesimpulan, yaitu:  

1. Faktor terjadinya pernikahan dini di Kabupaten Bantul 

Faktor terjadinya dispensasi nikah atau pernikahan dini di 

Kabupaen Bantul sendiri terbagi menjadi 4 (empat), yaitu: 

a. Faktor Terjadinya Kehamilan Sebelum Nikah 

b. Faktor Ekonomi dan Pendidikan 

c. Faktor Lingkungan 

d. Faktor Pemahaman Agama 

2. Pendapat dan solusi dari praktisi, ulama dan akademisi 

 Tokoh praktisi hukum ada dua praktisi yang berpendapat bahwa 

setuju dengan adanya pernikahan dini atau dalam bahasa hukumnya 

dispensasi kawin dan satu yang tidak setuju dengan adanya 

dispensasi kawin tersebut. 

 Tokoh ulama ada dua ulama yang berpendapat bahwa tidak 

setuju dengan adanya pernikahan dini dan ada satu yang setuju 

dengan adanya pernikahan dini asal dilaksanakan sesuai syarat dan 

rukun pernikahan. 
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 Tiga tokoh akademisi berpendapat bahwa kurang sependpat 

dengan adanya pernikahan dini tersebut karena perlu kesiapan dari 

berbagai aspek.  

 Solusi dari tokoh praktisi hukum yaitu perlunya peran orang tua 

untuk mengawasi  anak, memberi wejangan tentang norma agama, 

peran masyarakat untuk saling peduli satu sama lain, dan lebih 

mengutamakan pendidikan. 

 Tokoh ulama memberi solusi sama seperti tokoh praktisi hukum 

yaitu pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak agar tidak 

melewati norma agama dan pentingnya pendidikan 12 tahun untuk 

diterapkan pada anak-anak. 

 

B.  Saran 

Dengan mengingat masih belum terlaksananya ketentuan tentang 

batas umur untuk melangsungkan perkawinan seperti yang tercantum 

dalam Pasal 7 (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dikalangan masyarakat. Terbukti masih terjadinya 

perkawinan dibawah umur maka penulis mempunyai saran, yaitu: 

1. Agar anak muda lebih memiliki motifasi dalam mencapai cita-

citanya. 

2. Orang tua harus lebih mendekatkan diri pada anak agar tejalin 

komunikasi yang baik. 

3. Orang tua harus lebih memperhatikan anak bergaul dengan siapa. 
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4. Orang tua jangan memperbolehkan anak gadisnya untuk bermain 

malam. 

5. Ulama harus selalu memberi kajian tentang keagamaan terutama 

berkaitan dengan pergaulan dan pernikahan. 

6. KUA harus lebih sering memberikan sosialisasi tentang pernikahan 

dini dan lain sebagiannya. 
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LAMPIRAN  I 

HALAMAN TERJEMAHAN 

NO Nomor 

Halaman 

Nomor  

Catatan 

Kaki 

Terjemahan 

BAB I 

1 1 1 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

BAB II 

2 31 19 Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka 

cukup umur untuk kawin. Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas 

(pandai memelihara harta), maka serahkanlah 

kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah 

kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 

kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka 

dewasa. 

3 31 20 Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 

tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun. 

4 32 21 Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna 
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akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 

(kenabian) dan pengetahuan. Dan 

demikianlah Kami memberi balasan kepada 

orang-orang yang berbuat baik. 
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LAMPIRAN III 

PERTANYAAN YANG DIAJUKAN 

1. Faktorapa yang menyeb bakan terjadinya pernikahan dini di Kabupaten 

Bantul? 

2. Apa pendapat narasumber terhadap pernikahan dini? 

3. Apa solusi narasumber terhadap pernikahan dini? 
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LAMPIRAN IV 

Data Perkar Dispensasi Nikah Akibat Hamil Di Luar Nikah yang 
Diputus Pengadilan Agama Yogyakarta 2015-2016 

 

No Nomor Perkara Tanggal Register 
Perkara 

Tanggal Perkara 
Diputsus 

Penetapan 

1. 001/Pdt.P/2015/PA.Btl. 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 12 Desember 
2014) 

 2 Januari 2015 12 Januari 2015 Dikabulkan 

2. 004/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan)  

5 Januari 2015 21 Januari 2015 Dikabulkan 

3. 005/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

5 Januari 2015 19 Januari 2015 Dikabulkan 

4. 009/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

7 Januari 2015 27 Januari 2015 Dikabulkan 

5. 010/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

8 Januari 2015 27 Januari 2015 Dikabulkan 

6. 011/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 28 Oktober 2014) 

12 Januari 2015 27 Januari 2015 Dikabulkan 

7. 014/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

13 Januari 2015 29 Januari 2015 Dikabulkan 

8. 016/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

14 Januari 2015 3 Februari 2015 Dikabulkan 

9. 021/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

20 Januari 2015 3 Februari 2015 Dikabulkan 

10. 024/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

21 Januari 2015 16 Februari 2015 Dikabulkan 

11. 025/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

22 Januari 2015 2 Maret 2015 Dikabulkan 

12. 027/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

28 Januari 2015 17 Februari 2015 Dikabulkan 

13. 028/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

29 Januari 2015 12 Februari 2015 Dikabulkan 

14. 029/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

2 Februari 2015 23 Februari 2015 Dikabulkan 

15. 030/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

2 Februari 2015 24 Februari 2015 Dikabulkan 

16. 032/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

5 Februari 2015 24 Februari 2015 Dikabulkan 

17. 035/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

10 Februari 2015 11 Maret 2015 Digugurkan 

20. 039/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

12 Februari 2015 17 Maret 2015 Dikabulkan 

21. 040/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Haml 3 bulan) 

16 Februari 2015 5 Maret 2015 Dikabulkan 

22. 041/Pdt.P/2015/PA.Btl 16 Februari 2015 5 Maret 2015 Dikabulkan 
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(Hamil 5 bulan) 
23. 043/Pdt.P/2015/PA.Btl 

(Hamil 2 bulan) 
24 Februari 2015 8 April 2015 Dikabulkan 

24. 048/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

26 Februari 2015 19 Maret 2015 Dikabulkan 

25. 049/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

26 Februari 2015 12 Maret 2015 Dikabulkan 

26.  050/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 29  Januari 2015) 

2 Maret 2015 16 Maret 2015 Dikabulkan 

27. 052/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

4 Maret 2015 17 Maret 2015 Dikabulkan 

28. 054/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

5 Maret 2015 17 Maret 2015 Dikabulkan 

29. 056/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

11 Maret 2015 24 April 2015 Dikabulkan 

30. 057/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

18 Maret 2015 15 April 2015 Dikabulkan 

31. 062/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

26 Maret 2015 14 April 2015 Dikabulkan 

32. 064/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

6 Maret 2015 23 April 2015 Dikabulkan 

33. 065/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

6 Maret 2015 21 April 2015 Dikabulkan 

34. 067/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

14 April 2015 30 April 2015 Dikabulkan 

35. 071/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

20 April 2015 5 Mei 2015 Dikabulkan 

36. 072/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

20 April 2015 7 Mei 2015 Dikabulkan 

37. 074/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

23 April 2015 11 Mei 2015 Dikabulkan 

38. 075/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

27 April 2015 6 Mei 2015 Dikabulkan 

39. 081/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

4 Mei 2015 20 Mei 2015 Dikabulkan 

40. 083/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

7 Mei 2015 28 Mei 2015 Dikabulkan 

41. 084/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

11 Mei 2015 25 Juni 2015 Dikabulkan 

42. 085/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

12 Mei 2015 28 Juni 2018 Dikabulkan 

43. 089/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

12 Mei 2015 25 Juni 2015 Dikabulkan 

44. 090/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

13 Mei 2015 26 Juni 2015 Dikabulkan 

45. 091/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

18 Mei 2015 23 Juni 2015 Dikabulkan 

46. 092/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

18 Mei 2015 28 Juli 2015 Dikabulkan 

47. 093/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

18 Mei 2015 28 Juli 2015 Dikabulkan 



XXII 
 

48. 094/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

25 Mei 2015 11 Juni 2015 Dikabulkan 

49. 095/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

26 Mei 2015 15 Juni 2015 Dikabulkan 

50. 097/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 Juni 2015 25 Juni 2015 Dikabulkan 

51. 098/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

4 Juni 2015 24 Juni 2015 Dikabulkan 

52. 099/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

4 Juni 2015 30 Juni 2015 Dikabulkan 

53. 100/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

8 Juni 2015 6 Agustus 2015 Dikabulkan 

54. 101/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

8 Juni 2015 6 Juli 2015 Dikabulkan 

55. 104/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

16 Juni 2015 14 Juli 2015 Dikabulkan 

56. 106/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

24 Juni 2015 9 Juli 2015 Dikabulkan 

57. 107/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

24 Juni 2015 8 Juli 2015 Dikabulkan 

58. 110/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

1 Juli 2015 4 Agustus 2015 Dikabulkan 

59. 117/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

22 Juli 2015 10 Agustus 2015 Dikabulkan 

60. 118/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

22 Juli 2015 10 Agustus 2015 Dikabulkan 

61. 120/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

27 Juli 2015 13 Agustus 2015 Dikabulkan 

62. 121/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

27 Juli 2015 7 September 2015 Digugurkan 

63. 123/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

3 Agustus 2015 20 Agustus 2015 Dikabulkan 

64. 124/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

3 Agustus 2015 24 Agustus 2015 Dikabulkan 

65. 126/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

5 Agustus 2015 20 Agustus 2015 Dikabulkan 

66. 127/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

5 Agustus 2015 2 September 2015 Dikabulkan 

67. 128/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

5 Agustus 2015 25 Agustus 2015 Dikabulkan 

68. 129/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

6 Agustus 2015 31 Agustus 2015 Dikabulkan 

69. 130/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

10 Agustus 2015 2 September 2015 Dikabulkan 

70. 131/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

10 Agustus 2015 15 September 2015 Dikabulkan 

71. 134/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

11 Agustus 2015 22 September 2015 Dikabulkan 

72. 136/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

13 Agustus 2015 16 September 2015 Dikabulkan 

73. 140/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

20 Agustus 2015 9 September 2015 Dikabulkan 
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74. 142/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

24 Agustus 2015 10 September 2015 Dikabulkan 

75. 143/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

25 Agustus 2015 7 September 2015 Dikabulkan 

76. 145/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

27 Agustus 2015 16 September 2015 Dikabulkan 

77. 146/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

27 Agustus 2015 15 September 2015 Dikabulkan 

78. 147/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 September 2015 17 September 2015 Dikabulkan 

79. 148/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 September 2015 16 September 2015 Dikabulkan 

90. 149/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 September 2015 16 September 2015 Dikabulkan 

91. 150/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 September 2015 9 September 2015 Dikabulkan 

92. 153/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

8 September 2015 21 September 2015 Dikabulkan 

93. 154/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 8 bulan) 

8 September 2015 16 September 2015 Dikabulkan 

94. 155/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

8 September 2015 29 September 2015 Dikabulkan 

95. 156/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

9 September 2015 8 Oktober 2015 Dikabulkan 

96. 157/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

10 September 2015 8 Oktober 2015 Dikabulkan 

97. 163/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 Oktober 2015 10 Desember 2015 Dikabulkan 

98. 165/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

5 Oktober 2015 29 Oktober 2015 Dikabulkan 

99. 167/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

12 Oktober 2015 26 Oktober 2015 Dikabulkan 

100. 169/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

15 Oktober 2015 2 November 2015 Dikabulkan 

101. 174/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

20 Oktober 2015 4 November 2015 Dikabulkan 

102. 176/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

22 Oktober 2015 18 November 2015 Dikabulkan 

103. 178/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

26 Oktober 2015 9 November 2015 Dikabulkan 

104. 185/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

2 November 2015 16 November 2015 Dikabulkan 

105. 186/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

2 November 2015 9 November 2015 Dikabulkan 

106. 188/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

9 November 2015 25 November 2015 Dikabulkan 

107. 191/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

10 November 2015 25 November 2015 Dikabulkan 

108. 192/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

11 November 2015 8 Desember 2015 Dikabulkan 

109. 193/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

17 November 2015 2 Desember 2015 Dikabulkan 
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110. 194/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

19 November 2015 30 November 2015 Dikabulkan 

111. 195/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

19 November 2015 16 Desember 2015 Dikabulkan 

112. 197/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

23 November 2015 8 Desember 2015 Dikabulkan 

113. 198/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

24 November 2015 7 Desember 2015 Dikabulkan 

114. 199/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

25 November 2015 16 Desember 2015 Dikabulkan 

115. 201/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

25 November 2015 10 Desember 2015 Dikabulkan 

116. 206/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

10 Desember 2015 5 Januari 2016 Dikabulkan 

117. 207/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

14 Desember 2015 29 Desember 2015 Dikabulkan 

118. 211/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

17 Desember 2015 5 Januari 2016 Dikabulkan 

119. 214/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

21 Desember 2015 5 Januari 2016 Dikabulkan 

120. 215/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

21 Desember 2015 14 Desember  2015 Dikabulkan 

121. 002/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

4 Januari 2016 21 Januari 2016 Dikabulkan 

122. 004/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

4 Januari 2016 19 Januari 2016 Dikabulkan 

123. 005/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

4 Januari 2016 21 Januari 2016 Dikabulkan 

124. 006/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

5 Januari 2016 21 Januari 2016 Dikabulkan 

125. 009/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

6 Januari 2016 27 Januari 2016 Dikabulkan 

126. 010/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

13 Januari 2016 1 Februari 2016 Dikabulkan 

127. 011/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

13 Januari 2016 9 Februari 2016 Dikabulkan 

128. 013/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

13 Januari 2016 27 Januari 2016 Dikabulkan 

129. 014/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

13 Januari 2016 26 Januari 2016 Dicabut 

130. 015/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

13 Januari 2016 15 Februari 2016 Dikabulkan 

131. 017/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

20 Januari 2016 9 Februari 2016 Dikabulkan 

132. 019/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

27 Januari 2016 22 Februari 2016 Dikabulkan 

133. 021/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 Februari 2016 24 Februari 2016 Dikabulkan 

134. 026/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

3 Februari 2016 1 Maret 2016 Dikabulkan 

135. 031/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 1 bulan) 

16 Februari 2016 8 Maret 2016 Dikabulkan 
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136. 035/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 1 bulan) 

18 Februari 2016 2 Maret 2016 Dikabulkan 

137. 046/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

2 Maret 2016 21 Maret 2016 Dikabulkan 

138. 047/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

2 Maret 2016 29 Maret 2016 Dikabulkan 

139. 048/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

2 Maret 2016 16 Maret 2016 Dikabulkan 

140. 049/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

7 Maret 2016 6 April 2016 Dicabut 

141. 050/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 12 Januari 2016) 

8 Maret 2016 28 Maret 2016 Dikabulkan 

142. 051/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 7 bulan) 

10 Maret 2016 29 Maret 2016 Dikabulkan 

143. 057/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2,5 bulan) 

21 Maret 2016 13 April 2016 Dikabulkan 

144. 064/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

30 Maret 2016 13 April 2016 Dikabulkan 

145. 067/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

30 Maret 2016 26 April 2016 Dikabulkan 

146. 068/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

4 April 2016 17 Mei 2016 Dikabulkan 

147. 071/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

5 April 2016 17 Mei 2016 Dikabulkan 

148. 072/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

5 April 2016 16 Mei 2016 Dikabulkan 

149. 076/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 7 bulan) 

13 April 2016 3 Mei 2016 Dilkabulkan 

150. 078/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

18 April 2016 11 Mei 2016 Dikabulkan 

151. 080/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

20 April 2016 17 Mei 2016 Dicabut 

152. 081/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

20 April 2016 19 Mei 2016 Dikabulkan 

153. 087/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 7 bulan) 

10 Mei 2016 26 Mei 2016 Dikabulkan 

154. 090/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

12 Mei 2016 20 Juni 2016 Dikabulkan 

155. 098/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

2 Juni 2016 9 Agustus 2016 Dikabulkan 

156. 099/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

6 Juni 2016 29 Juni 2016 Dikabulkan 

157. 107/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

21 Juni 2016 26 Juli 2016 Dikabulkan 

158. 108/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

21 Juni 2016 18 Juni 2016 Dikabulkan 

159. 109/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

22 Juni 2016 13 Juli 2016 Dikabulkan 

160. 110/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

27 Juni 2016 26 Juli 2016 Dikabulkan 

161. 112/Pdt.P/2016/PA.Btl 29 Juni 2016 25 Juli 2016 Dikabulkan 
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(Hamil 3 bulan) 
162. 117/Pdt.P/2016/PA.Btl 

(Hamil 1 bulan) 
18 Juli 2016 3 Agustus 2016 Dikabulkan 

163. 118/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

19 Juli 2016 3 Agustus 2016 Dikabulkan 

164. 129/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

1 Agustus 2016 18 Agustus 2016 Dikabulkan 

165. 130/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

1 Agustus 2016 15 Agustus 2016 Dikabulkan 

166. 132/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

2 Agustus 2016 23 Agustus 2016 Dikabulkan 

167. 133/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

3 Agustus 2016 15 Agustus 2016 Dikabulkan 

168. 134/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

3 Agustus 2016 22 Agustus 2016 Dikabulkan 

188. 135/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 6 bulan) 

8 Agustus 2016 25 Agustus 2016 Dikabulkan 

169. 145/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 6 bulan) 

29 Agustus 2016 19 September 2016 Dicabut 

170. 151/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

6 September 2016 3 Oktober 2016 Dikabulkan 

171. 152/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

6 September 2016 10 Oktober 2016 Dikabulkan 

172. 153/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

7 September 2016 14 Oktober 2016 Dikabulkan 

173. 156/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

8 September 2016 10 Oktober 2016 Dikabulkan 

174. 160/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

15 September 2016 6 Oktober 2016 Dikabulkan 

175. 167/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

29 September 2016 24 Oktober 2016 Dikabulkan 

176. 168/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

3 Oktober 2016 26 Oktober 2016 Dikabulkan 

177. 172/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 7 bulan) 

5 Oktober 2016 26 Oktober 2016 Dikabulkan 

178. 176/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 7 bulan) 

11 Oktober 2016 27 Oktober 2016 Dikabulkan 

179. 177/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

11 Oktober 2016 7 November 2016 Dikabulkan 

180. 184/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 5 bulan) 

24 Oktober 2016 8 Desember 2016 Dikabulkan 

181. 189/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 November 2016 18 November 2016 Dikabulkan 

182. 193/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 22 Oktober 2016) 

3 November 2016 21 November 2016 Dikabulkan 

183. 194/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 4 bulan) 

9 November 2016 5 Desember 2016 Dikabulkan 

184. 198/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Calon istri Sudah melahirkan 
pada tanggal 17 September 
2016) 

15 November 2016 15 Desember 2016 Dikabulkan 
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185. 199/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

16 November 2016 6 Desember 2016 Dikabulkan 

186. 201/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hami 1 bulan) 

21 November 2016 9 Januari 2017 Dikabulkan 

187. 204/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

24 November 2016 9 Desember 2016 Dikabulkan 

188. 205/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 2 bulan) 

28 November 2016 9 Desember 2016 Dikabulkan 

189. 206/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

29 November 2016 13 Desember 2016 Dikabulkan 

190. 209/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

1 Desember 2016 22 Desember 2016 Dikabulkan 

200. 214/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Hamil 3 bulan) 

19 Desember 2016 5 Januari 2017 Dikabulkan 
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LAMPIRAN V 

Data Perkar Dispensasi Nikah Akibat Takut Menabrak Norma Agama 
yang Diputus Pengadilan Agama Yogyakarta 2015-2016 

 

No Nomor Perkara Tanggal Register 
Perkara 

Tanggal Perkara 
Diputsus 

Penetapan 

1.  017/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

14 Januari 2015 3 Februari 2015 Dikabulkan 

2.  033/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

9 Februari 2015 24 Februari 2015 Dikabulkan 

3. 034/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

9 Februari 2015 24 Februari 2015 Dikabulkan 

4. 046/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

24 Februari 2015 24 Maret 2015 Dikabulkan 

5. 060/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

25 Maret 2015 10 April 2015 Dikabulkan 

6. 076/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

27 April 2015 6 Mei 2015 Dikabulkan 

8. 078/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

29 April 2015 19 Mei 2015 Dikabulkan 

9. 080/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

4 Mei 2015 20 Mei 2015 Dikabulkan 

10. 122/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

29 Juli 2015 18 Agustus 2015 Dikabulkan 

11. 139/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

19 Agustus 2015 3 September 2015 Dikabulkan 

12. 173/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

20 Oktober 2015 5 November 2015 Dikabulkan 

13. 179/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

26 Oktober 2015 10 November 2015 Dikabulkan 

14. 182/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

2 November 2015 26 November 2015 Dikabulkan 

15. 183/Pdt.P/2015/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

2 November 2015 24 November 2015 Dikabulkan 

16. 001/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

4 Januari 2016 2 Februari 2016 Dikabulkan 

17. 016/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

19 Januari 2016 15 Februari 2016 Dikabulkan 

18. 024/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

2 Februari 2016 24 Februari 2016 Dikabulkan 

19. 025/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

2 Februari 2016 22 Februari 2016 Dikabulkan 

20. 033/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

18 Februari 2016 29 Februari 2016 Dikabulkan 

21. 034/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

18 Februari 2016 22 Maret 2016 Dikabulkan 

22. 036/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

23 Februari 2016 7 Maret 2016 Dikabulkan 
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23. 038/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

23 Februari 2016 23 Maret 2016 Dikabulkan 

24. 079/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

19 April 2016 16 Mei 2016 Dikabulkan 

25. 114/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

29 Juni 2016 18 Agustus 2016 Dikabulkan 

26. 154/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

7 September 2016 30 September 2016 Dikabulkan 

27. 166/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

29 September 2016 20 Oktober 2016 Dikabulkan 

28. 171/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

5 Oktober 2016 25 Oktober 2016 Dikabulkan 

29. 181/Pdt.P/2016/PA.Btl 
(Tidak hamil) 

18 Oktober 2016 11 November 2016 Dikabulkan 
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